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Abstract: Leadershipisimportant rulein motivating official in order them to becoming euthusiasm
for work. Effect of euthusiasm for work will be can doing official performanceat thehighlevel. The
purpose of this research is to know effect of leadership style and achievement motivation to
official performanceat Culture and Tourism Departement Pekanbaru City. The research population
are official Culture and Tourism Departement Pekanbaru City arefourty people. All populationis
taking sample or census method. To obtain data and information the research conducted a survey
and interview depth. Data analysis is using multiple regression corelative. The research result
founded that effect |eadership style asapartial done not to official performance significantly but
effect leadership style and achievement motivation all the as same as it wasinfluence to official

performance positively and significantly
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Didektikadan dinamikakepemimpinan adaahmeru-
pakan isu sentral yang menjadi perhatian khusus
didalam fenomenamasyarakat organisasi. Feno-
menatentang kepemimpinan yang tel ah terjadi di
I ndonesiamerupakan salah satu pembuktian bahwa
kepemimpinan memiliki keampuhan yang sangat
berpengaruh dalam menentukan kondisi didalam
kehi dupan berbangsadan bernegara, karenapemim-
pin merupakan faktor inti yang dominan mempe-
ngaruhi berjalan atau tidaknyakelangsungan pada
rodaorganisas negara.

Pentingnyafaktor kepemimpinan ddamor-
ganisad untuk meningkatkan kinerjapegawal diung-
kapkan oleh Gusanto (2006 : 33) dalam temuan
penelitiannyayang dilakukan padaPT. Adhi Karya
(Persero) Thk Cabang I Riau—Sumbar menunjukan
bahwa; ada 2 (dua) faktor yang mempengaruhi
kinerja pegawai, yaitu pola kepemimpinan dan
motivasi . Polakepemimpinan dapat berupatypedan
gayakepemimpinan sedangkan, motivas bisadatang
dari dalam diri pegawai itu sendiri dan bisajuga
datang dari luar dirinya. Dengan demikian, faktor
motivad ini perludiperhitungkan daam meningkatkan
kinerjapegawal.”

Begitupulahal-nyadengan DinasK ebuda
yaan Dan PariwisataK ota Pekanbaru, yang menurut
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ketentuan berdasarkan Peraturan Daerah (PERDA)
Nomor 07 Tahun 2001 tentang Pembentukan Susu-
nan Organisas dan TataK erjaDinas-dinasdi Ling-
kungan K ota Pekanbaru, diuraikan bahwatugasdan
fungs dari DinasK ebudayaan Dan PariwisataK ota
Pekanbaru yaitu bertugas untuk mel aksanakan ke-
wenangan otonomi daerah dibidang kebudayaan dan
pariwisata, DinasK ebudayaan Dan PariwisataK ota
Pekanbaru memiliki fungs sebagai; a). perumusan
kebijakanteknisdi bidang kebudayaan dan pariwi-
sata. b). pemberian perizinan dan pel aksanaan pela
yanan umum di bidang kebudayaan dan pariwisata.
C). pengel olaan urusan ketatausahaan dinas.

Agar untuk dapat menjal ankan tugas mau-
pun fungs dari Dinas K ebudayaan dan Pariwisata
K ota Pekanbaru, makadiperlukan kepemimpinan
yang akomodeatif demi tercapai nyakinerjayang op-
timal. KinerjaDinas K ebudayaan dan Pariwisata
kotaPekanbaru sebagal suatu Ssstemyangtidak bisa
terlepas dari kinerja para pegawai-nya. Apabila
kKinerjaparapegawai berjaan optimal, sudah barang
tentu kinerjaDinas K ebudayaan dan Pariwisatakota
Pekanbaru akan berjalan dengan optimal pula, dan
begitu pulasebdiknyaapabilakinerjapegawai ren-
dah makakinerjaDinasK ebudayaan dan Pariwisata
kotaPekanbaru akan buruk. Adapun fenomenayang
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terjadi adalah 1) kurang jelasnya program kerja
dalam pelbagai kegaiatan sehinggalemah untuk
dilakukanevdues, 2) sdduterpusatnyadan lambat-
nyakeputusan yang dibuat oleh pimpinan, 3) redah-
nyagairah dan semangat dalam bekerja, 4) rendah-
nya kemapuan kerja pegawai dalam menangani
masa ah pekerjaan, 5) rendahnyadisiplinkerjapega:
wal, dan 6) rendahnyatransformas pengetahuan
dalam pekerjaan.

Dari fenomenatersebut diatas makayang
menjadi permasa ahan pendlitianadadah: 1). Bagai-
mana pengaruh gayakepemimpinan padakinerja
pegawai. 2). Bagaimanapengaruh motivasi pada
Kinerja pegawal dan bagaimana pengaruh gaya
kepemimpinandanmotivad padakinerjapegava pada
DinasK ebudayaan dan PariwisataK otaPekanbaru.

Dari permasa ahan penditian tersebut maka
penditianini bertujuan; 1) Untuk mengetahui penga:
ruh gayakepemimpinan terhadap kinerjapegawal
pada Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota
Pekanbaru. 2) Untuk mengetahui pengarun motivas
berprestas terhadap kinerjapegawai padaDinas
K ebudayaan dan Pariwisata K ota Pekanbaru. Dan
3) Untuk mengetahui pengaruh gayakepemimpinan
dan motivas berprestas terhadap kinerjapegawai
pada Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota
Pekanbaru. Dalam studi literatur banyak kgjianyang
membahaskinerjapegawa danfaktor-faktor gpakah
yang mempengaruhi tinggi rendahnyakinerjapega-
wal. Kinerjapadadasarnyaada ah gpayang dilaku-
kan dan dihasilkan pegawai dengan pekerjaannya.
Prasetyo et d (2000 11) menyatakan bahwakinerja
(performance) adalah hasil kerja yang bersifat
kongkrit dapat diamati dan diukur. Dwiyanto (2006:
50-51) mengemukakan 5 (lima) indikator untuk
mengukur kinerja pegawai yaitu produktivitas,
kualitaslayanan, responsivitas, responsibilitasdan
akuntabilitas. Pengaruh faktor kepemimpinanter-
hadap kinerjapegawai tergantung padagayakepe-
mimpinan seseorang ddam memimpin bawahannya
Dharma (2000:48-49) membagi gayakepemim-
pinan dalam empat bagianyakni: 1) gayakepemim-
pinanyang Sfatnyaingruktif, 2) gayakepemimpinan
konsultatif, 3) gayakepemimpinan partisipatif, dan
4) gayakepemimpinan yang Sfatnyamendelegasi-
kan. Gaya ini bercirikan komunikas satu arah,
pemimpin memberikan batasan peranan pengikutnya
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dan memberi tahu merekatentang apa, bagaimana,
bilamana, dan dimanamel aksanakan berbagal tuges.
Inisiatif pemecahan masal ah dan pembuatan kepu-
tusan semata-matadilakukan oleh pemimpin. Pe-
mecahan masal ah dan keputusan diumumkan, dan
pel aksanaannyadiawas secaraketat oleh pemimpin.
GayaKonsultas, bercirikan komunikas duaarah,
pemimpin masih banyak memberikan pengarahan
danmas hmembuat hampir samadengan keputusan,
tetgpi hd ini diikuti dengan perilaku mendukung dan
berusaha mendengar perasaan pengikut tentang
keputusan yang dibuat sertatentang ide-ide dan sa-
ran-saran mereka. Gaya Partisipasi, menempatkan
posisi kontrol atas pemecahan masal ah dan pem-
buatan keputusan dipegang secara bergantian.
Komunikasi duaarah ditingkatkan, dan peranan
pemimpin ada ah secaraaktif mendengar. Tanggung
jawab pemecahan masal ah dan pembuatan kepu-
tusan sebagian besar berada pada pihak pengikuit.
GayaDelegas, merupakan rendahnyapengarahan
yang dilakukan oleh seorang pemimpin, karena
pemimpin mendi skusikan masal ah bersama-sama
dengan bawahan sehingga tercatat kesepakatan
mengenai definisi masalah yang kemudian proses
pembuatan keputusan didel egasikan secarakese-
|uruhan kepada bawahan. Pemimpin memberikan
kesempatan yang luas bagi bawahan untuk mel ak-
sanakan pertunjukan merekasendiri karenamereka
memiliki kemampuan dan keyakinan untuk memikul
tanggung jawab dalam pengarahan perilaku mereka
sendiri. Pemilihan gayakepemimpinan yang benar
disertai dengan motivas internal maupun eksternal
yang tepat, dapat mengarahkan pencapaian tujuan
jperseorangan maupun tujuan organisas. Motivas
yang tepat untuk meningkatkan kinerja pegawai
addahmatives barpresad yatumativad yang detang dari
ddamdiri sendiri daumoatived intrindc(Bly Sufianti, 2006
:300). Pegawa yang memiliki matives berprestas dapat
ditdusuri dari dasan-dasan yang mendorong pegawa
daam mdaksanakan tugasnya yaitu kebutuhan akan
prestad, kebutuhan akan kekuassan dan kebutuhanakan
diliasd (Hagbuan2000:162).

METODE

Pada pelaksanaan penelitian ini, untuk
pengumpulan data primer maupun data sekunder
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dengan menggunakan metode penelitian survei
sebagal salah satu jenisScientific Research (pene-
litianilmiah), terutamadigunakan untuk menggam-
barkan (deskriptif) dan menjelaskan (explanatory
atau confirmatory) tentang kondisi variabel pene-
litian baik variabd yang berpengaruh maupunvaria-
bel yang dipengaruhi. Adapun yang menjadi alasan
pemilihan metode survei eksplanatory adalah ke-
inginan untuk menganaisissertamengend masdah
dan mendapat pembenaran terhadap keadaan dan
praktek-praktek yang sedang berlangsung, melaku-
kanevduad untuk kemudian didapat hasl gunapem-
buatan rencanadi masayang akan datang. Dengan
survei eksplanatori diharapkan hasil penelitian
dapat mengungkapkan gpakah ada pengaruh Gaya
K epemimpinan dan Motivasi Berpretas sebagai
variabel bebasterhadap KinerjaPegawal sebagai
variabe terikat padaDinas Pariwisatadan K ebuda-
yaan K ota Pekanbaru.

Populag penditianini addah sduruh pegawa
pada Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kota
Pekanbaru sebanyak 40 orang. Dan penarikan sam-
pel ddam penditianini yakni dengan menggunakan
metode atau teknik sensus atau sampling jenuh,
yaitujumlah sampel diambil dari seluruh populas.

Sebelum melakukan pengumpul an data,
terlebih dahulu dilakukan pengujianinstrumenyang
akan digunakan. Instrumen penelitian diuji coba
dengan tujuan untuk mengetahui apakah instrumen
telah memenuhi persyaratan ditinjau dari segi kesa-
hihar/ vaiditasmaupun dari segi keteranddan/relia
bilitasnya Untuk menguji vaiditasdat ukur, terlebih
dahuludicari hargakordlad antarabagian-bagian dari
alat ukur secarakesel uruhan dengan caramengko-
relasikan setigp butir dat ukur dengan skor totd yang
merupakan jumlahtigp skor butir. Untuk menghitung
validitasaat ukur digunakan rumus Pearson Prod-
uct Moment adalah:

o XY - KT
o J{HZKf—@Xi)Q}{ﬂZYf—(ZYiT

Keterangan :
MNiwg = Koefisenkorelas

n = Banyaknyaresponden (diluar sampel penelitian
yang sebenarnya)
OoX. =

Jumlah skor item
Jumlah skor total (seluruhitem)

oY,
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Sdlanjutnyadi hitung dengan uji t dengan rumus.

Foln— 2

f’.&itng =

Dimana:

t=Nilai t hitung

r = Koefisienkorelasi hasil Fitung

n = Jumlah responden

Distribusi (Tabel t) untuk 4= 0,05 dan derajad kebebasan
(dk =n- 2) Kaidah keputusan : Jikat —— T berarti valid
sebaliknya

t hitung < t tabel berarti tidak valid

Jika instrumen itu valid, maka dilihat kriteria penafsiran
mengenai indekskorelasinya (r) sebagal berikut:
Antara0,800 - 1,000 : sangat tinggi

Antara0,600- 0,799 : tinggi

Antara0,400 - 0,599 : cukup tinggi

Antara0,200- 0,399 : rendah

Antara0,000 - 0,199 : sangat rendah (tidak valid).

Data yang digunakan untuk perhitungan
dengan Korelas Product Moment yaitu datainter-
val, sedangkan datahasi| angket adal ah dataordi-
na, sehinggada am pengujian vdiditasingrumenini
dataordind ditrandformaskan kedatainterval. Sya-
rat minimum untuk dianggap memenuhi syarat addah
j I ka rhitung > rtabel '

Uji reliabilitasdilakukan untuk mendapatkan
tingkat ketepatan (keterandal an atau kegjegan) alat
pengumpul data (instrumen) yang digunakan. Uji
reliabilitasingrumen dilakukan dengan ramusa pha
Metode mencari religbilitasinternd yaitu mengana-
lissreliabilitasaat ukur dari satu kali pengukuran,
rumusyang digunakan addahAlpha Kemudiandiuji
dengan Uji reliabilitasinstrumen dil akukan dengan
rumus Korelasi Pearson Product Moment dengan
teknik belah duaawal-akhir yaitu:

v -(FEIEY)
T ez -Exfex - r)

Hargarxy atau r_ ini baru menunjukkan
reliabilitas setengahtes. Oleh karenyadisebutr,, |
. Untuk mencari rdiabilitas sl urahtesdigunakan

akhir

ramus Spearman Brown yakni:
2.7
Fy = 1 :
+7,
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Untuk mengetahui koefisien korelasinyasignifikan
atau tidak digunakan distribusi (Tabel r) untuk a=
0,05 atau &= 0,01 dengan derajad kebebasan (dk
=n-2). Kemudian membuat keputusan memban-
dingkan rndenganr tabdl . Adapun kaidah keputusan
- Jikar, > tabel berarti Reliabel danr, <r tabel
berarti Tidak Reliabel.

Sdanharusvaid, ingrumen pendlitianjuga
harusrdiabe. Untuk mengukur reliabilitaskuesioner
dalam penelitian ini digunakan “Metode Alpha
Cronbach” denganrumussebagal berikut :

k 2. ai’
r= (1— y
k-1 a

Keterangan:
r = Koefisienreliabilitasyang dicari
k = Jumlah butir pertanyaa.n.
062 = Variansbutir-butir pertanyaan
6? = Varians skor tes

Untuk mengukur pengaruh GayaK epemim-
pinan dan Motivas Berprestas terhadap Kinerja
Pegawai pada Dinas Pariwisatadan K ebudayaan
K otaPekanbaru dalam rangka peningkatan kinerja
diperlukan data, baik data sekunder (laporan kerja,
dokumen) maupun dataprimer terutamadari jawa
ban responden yang disdurkan melaui angket. Untuk
memperoleh datateknik pengumpulan dataadal ah;
1) Studi kepustakaan dan dokumentasi, 2) Studi
lapangan, 3) Wawancara, 4) Angket, dan 5)
Observasi.Pengolahan data dilakukan melalui
bantuan komputer dengan program SPSS (Statis-
tical Product and Service Solution) version 15.

L angkah-langkah atau prosedur pengolahan
datayang dilakukan dalam pendlitianini adaah se-
bagal berikut: (@) menyeleks dataagar dapat diolah
lebih lanjut, yaitu dengan memeriksa jawaban
responden sesuai skalainterval yang telah ditetap-
kan; (b) menentukan bobot nilai untuk setiap ke-
mungkinan jawaban padasetiap item variabd pene-
litian dengan menggunakan skalapenilaanyangtelah
ditentukan, kemudian menentukan skornyayaitu
angkatertinggi diberi skor 5 (Iima) untuk responden
yang memberi jawaban sangat baik, 4 (empat) pada
kategori baik, 3 (tiga) untuk jawaban kategori cukup
baik, 2 (dua) untuk kategori kurang baik, dan 1 (satu)
untuk pada kategori tidak baik; (c) melakukan
analisis secara deskriptif, untuk mengetahui
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kecenderungan data. Dari andidsini dgpat diketahui
rata-rata, median, standar devias dan variansdata
dari masing-masing variabel; (4) melakukan uji
korelas danregres.

HASIL

Gaya Kepemimpinan

Bertitik tolak dari hasil jawaban responden
yangtdahdiberikan dari masng-masngdimens dari
variabd gayakepemimpinan, makauntuk melihat
hasi| nilai rata-rata skor secarakesel uruhan dapat
dilihat padatabel 1 rekapitulas distribus jawaban
responden sebagai berikut:

Tabel 1. Rekapitulasi Distribusi Jawaban Responden
berdasarkan Masing-masing Dimensi dari Variabel Gaya
Kepemimpinan

p M
Varizhel Rata
Caya Sor F Total Skar st ah
Kepenmin Slor
P4 B CDE 5 4 3 21

ks 2 62 5 15 0 160 10 I8 1M W 0 &5
s 0 M 59 17 L 10 & 1% 17 ¥ 1 W
Pafigped 7 4 9 101 1D ¥ 164 1M M 1 4
Debges B % T4 160 M 3 1% 14 13 0 4l
Twlh 6 29 20 A 2 W 15 T 615 106 2 180 3D

Dari tabe rekapitulas tanggapan responden
di atas, bahwadapat di lihat dari 4 dimensi gaya
kepemimpinan yaitu dimensi instruksi, dimensi
konsultas, dimens partisipas, dimens delegad di
DinasK ebudayaan dan PariwisataK ota Pekanbaru
dapet dikategorikancukupbeaik dengantotd nila skor 3 0.

Disetiap dimensi dari variabel gayakepe-
mimpinan di atas menunjukkan bahwa pimpinan
dalam memimpin bawahannyasudah dapat dinilai
dengan penilai yang cukup baik, sesuai dengan hasi|
olahan datayang ditemukan dilapangan. Rata-rata
bawahan menilai setiap gayakepemimpinan yang
diberikan kepadaparabawahan, dari mula pimpinan
puncak (esselon I1) sebagai top manager kepada
esselon 11 dan 1V sebagai midle manager sampai
kepada jgjaran staf yang telah diukur melalui 4
(empat) dimens memberikan suatu arti yang positif.

Motivasi Berprestasi
Dari hasi| jawaban responden dari masing-
masing dimens dari variabel motivas berprestad,
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makauntuk dapat melihat hasil nilal rata-rataskor
secarakeseluruhan dapat dilihat padarekapitulas
distribus jawaban responden sebagai berikut:

Tabd 2. Rekapitulas Ditribus Jawaban Responden berdasarkan
Masing-masing Dimend dari Variabe Motivas Berprestas

Nii
I FRah
3 2 1 Fx§ nh
Slor

Slor Toial Slor

Variabel
Motwasi F
Betprestasi A B C DE 5 4

Ketutuhan
Akan
Betpredas
Kebutuhan
Akan
Kekussaan
Ketutuhan
Akan Afiliag

16 45 M 5 0 120 &0 180 162 10 0 432

143 183 168 25 1 5§20 715 712 504 30 1 20

4 48 M 1301 160 120 272 162 % 1 Sl

Tumdsh 183 206 276 43 2 800 O15 1134 523 86 2 3015 38

Dari tabe rekapitulas tanggapan responden
diatas, bahwa dapat dilihat dari 3 (tiga) dimensi
motivas berprestas yaitu dimens kebutuhan akan
berprestasi, kebutuhan akan kekuasaan, dan di-
mens kebutuhan akan filias di DinasK ebudayaan
dan PariwisataK ota Pekanbaru dapat dikategorikan
baik dengan total nilai skor 3,8.

Dari hasil rekapitulas di atas menunjukan
bahwapegawai adalahinsan yang memiliki energi
atau kekuatan. Kekuatanini berakumulas danmen-
jelmadalam bentuk dorongan batin seseorang untuk
melakukan suatu tugas secaratepat waktu, optimal
secarapel ayanan, efisien secarapembiayaan, akurat
dilihat dari tujuan yang ingin dicapai, sertamampu
memuaskan klien atau pengguna. Parapegawai juga
sebagal manusiaorganisasional bekerjadi dalam
organisas semata-matakarenarasaterpanggil untuk
berbuat, tanpa mengingkari adamaksud-maksud
yang ingin dicapai dari pekerjaanitu, seperti gaji,
aktualisad diri, mengis waktuluang, atau rekreasi.
Disamping itu pula, bahwa pegawai pada Dinas
K ebudayaan dan Pariwisata K ota Pekanbaru be-
kerjaingin mendapatkan suatu keuntungan, meski
harusdihindari skapyang hanyaingin bekerjamana:
kalaadakeuntungan langsung (direct profit) yang
akan diperoleh. Rasadekat terhadap kebutuhan,
keinginan memperolehimbal an, rasaingin mening-
katkan diri dan seperangkat keinginan mencari
keuntungan adal ah bagian yang tidak terpisahkan
dari kesduruhan aktivitas setigp pegawal padaDinas
K ebudayaan dan PariwisataK ota Pekanbaru.
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Kinerja Pegawai

Hasil jawaban responden dari masing-
madng dimend kinerjapegawal, makauntuk melihat
hasi| nilal rata-rata skor secarakesel uruhan dapat
dilihat padarekapitulas distribus jawaban respon-
den sebagai berikut dibawahini :

Tabe 3. Rekapitulas Didtribus Jawaban Responden berdasarkan
Masing-masng Dimend dari Variabd KinerjaPegawai

Slor Total Skor

Nl
Varishel . I Raba
KiefaPegwvsi 4 3 ¢ p 5 4 3 21 Fx§ mm
Slor
Poddtvts 53 0 & 20 W 65 ¥ W D0 M
Kuslogn % @) 51 9 1 20 255 44 8 20
Respusvis 2% % % 0 0 10 195 U2 # 00 4
Resmshiis 71 B 3% 20 0 X0 % 16 4 0 4%
Mhwidiits 25 6 ¥ 2 6 W 105 1B 2 D 1 4

Mmoo w4 7 w om0 WS D 2 mE W

Dari tabel rekapitulas tanggapan responden
tersebut diatas, bahwadapat dilihat dari 5 (lima)
dimend kinerjapegawal yaitudimens produktivitas,
kuditaslayanan, responsivitas, responsibilitas, dan
akuntabilitas di Dinas Dinas Kebudayaan dan
Pariwisata K ota Pekanbaru dapat dikategorikan
cukup baik dengantota nilai skor 2,7.

Dalam menciptakan kinerja pegawal di
Dinas K ebudayaan dan Pariwi sataK ota Pekanbaru
secaramenyeluruh dari masing-masing indikator
telah sesual dengan hasil jawaban responden bahwa
setigp pegawal di DinasK ebudayaan dan Pariwisata
K ota Pekanbaru dapat menyelesaikan tugasnya
dengan maksma sesual dengan perannyamasing-
masing.

Secara umum sebagian besar responden
menyatakan bahwaantaratugas atau jabatan yang
diemban sesuai dengan latar belakang pendidikan
dan pelatihan yang dimiliki pegawai Dinas
K ebudayaan dan PariwisataK ota Pekanbaru dan
secarateoritis, ggjalaini telah mendekati prinsip
dalam kajian mangjemen bahwadapat diterapkan-
nyakonsep the right man on the right place. Dari
hasil anadisisdari distribus jawaban responden ter-
hadap dimeng-dimens variabel gayakepemimpinan
(X)) melaui dimend indtruks, konsultad, partisipad,
delegasi, dan variabel motivasi berprestasi (X,)
dengan dimensi kebutuhan akan berprestasi,
kebutuhan akan kekuasaan, dan kebutuhan akan
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afilias, sertavariabel kinerjapegawai (Y) dengan
dimens produktivitas, kuditaslayanan, responsvi-
tas, repongbilitas, dan akuntabilitas sertaditambah
dengan hasil wawancaralangsung dan mendalam
terhadap informan makadapat dismpulkan bahwa
kinerja pegawai pada Dinas Kebudayaan dan
Pariwisata K ota Pekanbaru dapat dikatakan cukup
baik. Hasll jawaban responden terhadap dimensi-
dimens dari variabdl gayakepemimpinanternyata
jawabannyayang paling dominan adalah jawaban
dengan kategori cukup baik. Begitu juga halnya
jawaban dari responden terhadap dimensi dari

variabel motivas berprestas dan dimensi-dimens

dari variabd kinerjapegawai di DinasK ebudayaan
dan PariwisataK ota Pekanbaru masuk dalam kate-

gori cukup bak dan dapat ditafsirkan kedalam arti

bahwa pekerjaan pegawai di DinasK ebudayaan dan
Pariwisata K ota Pekanbaru sudah cukup optimal

dalam mel aksanakan setigp pekerjaan yang diemban

oleh setigp pegawal.

Pengaruh Gaya Kepeminpinan, Motivasi
Berprestasi pada Kinerja Pegawai.

Untuk mengetahui pengaruh gayakepemim-
pinan motivas beprestas padakinerjadigunakan
koefisienregres gandadenganrumus: Y =fiyx, X,
+ flyx, X, + fly &

Menghitung KoefisenKorelas dan Regres
SPSSVers 15.0 sebagai berikut:

Tabel 4. Correlations

Gaya_

Kineria_ | Kepemim | Mofivasi_

Papawai pinan Barnretasi
Pearson Carelstion  Kinerja_Pegawai 1000 35 i
(saya_Kenemirmpinan B3 1000 T8
Mativasi_Berpretasi Tif 783 1,000
i, {1-tailed) Kinerja_Pegaivai ‘ Rl o
(Gaya_Kenarmirpinan Jili . il
Motivasi_Berretasi il 000 ‘
N Kinerja_Pegatwai 40 4 40
(3aya_Kenarmirpinan 40 4l 40
Motivasi_Berretasi 40 i 40

1) AnovaGayaKepemimpinan (X,) danMotivas
Berprestasi(X,) terhadap Kinerja(Y)
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Tabel 5. Anova
Sum of
Wodel oijUares df  |[MeanSquare | F i,
1 Regression | 4733 A4 2| W32 B4 oo
Residual | 330713 ¥ 893
Total 5040 280 B

a. Prediciors: (Constant), Motivasi_Berpretasi, Gaya_Kepemimpinan
b. Dependent Variable: Kinerja_Pegawai

2) Coefficients Gaya Kepemimpinan (X,) dan
Motivas Berprestasi(X.) terhadap Kinerja(Y)

Tabel. 6. Coefficients

Unstandardized | Standareized
Cogfficients | Coefficients Comelations
S, Zer-
Model B | Emor Bieta t | Big. | order | Partial | Part
1 {Gonstant PYNRRRE 30 (,000
Gava_
Kegemimpinan a7 | 104 [76 | 44 | 664 | B35 | 072 | D46
Motivasi_
Benretas 43| 158 JO6 | 41,000 | 766 | A&7 | 430

& Dependent Variable: Kinerja_Peyawai

3) Summary Gaya Kepemimpinan (X ) dan
Motivas Berprestasi(X.,) terhadap Kinerja(Y)

Tabel. 7. Model Summary

Change Statistics
Auliycter) R
R R ol Bttoraf | Square | F Sig.F
Modkl | R | Souare | Souare | thestimate | Change | Change | dff | df2 | Change
I A A L A R T R A 1

3. Predictors: (Constant), Motivasi Barpretasi, Gaya Kepernimpinan

Pengaruh bersamaatau koefisien X, dan X,
terhadapY atau koefisien diterminan dan faktor re-
sdud dihitung sebagai berikut: Besarnyakontribus
bersamaX, dan X, terhadap Y adaah:

Rzy(xlxz) =? (ﬁxyk )_(ryk)
=(fixy, ).(ry)) + (fiyx, ).(rxy,)
=(0,076) x (0,635) + (0,706) x (0,766)
= 0,049 + 0,540
=0,589 (R square).
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Berdasarkan Tabel 7. Model Summary
diperolehnilai SgF change sebesar 0,000. Ternyata
0,000< 0,05, makakeputusannyaaddah Ho ditolak
dan Haditerimasehinggaterbukti bahwagayakepe-
mimpinan dan motivas berprestas berkontribus
secara simultan dan signiflkan terhadap kinerja
pegawal.
Hasil penelitian di atas dapat diringkas
seperti Tabel 8. sebagal berikut:

Tabel 8. Kontribusi Langsung, Tidak Langsung, Kontribusi
Total dan Kontribusi GayaKepemimpinan (X,); Motivasi
Berprestasi (X,) secara Simultan dan Signifikan terhadap
KinerjaPegawai (Y)

Variahel Kontrhb wsi Konirthusi
Langsmg Tidak Total Bersama Ket
Langsurg (Rys) '
4 0,076 0,076 Tidak
Hgnifitan
# 0,704 0,706 Signifilan
g 0,641
Xrdan 3 0,589 Signifilan

Berdasarkan Tabel 8. makahasil temuan
penelitian secaraobjektif bahwa:

a. Gayakepemimpinanyang diukur olehkinerja
pegawai (Y) memiliki kontribusi yang tidak
signifikan terhadap tinggi rendahnyakinerja
pegawai. Dengan demikian tinggi rendahnya
kinerjapegawai tidak dapat dijelaskan oleh gaya
kepemimpinan

b. Motivas berprestas (X,) yang diukur oleh
kinerjapegawai (Y) memiliki kontribusi yang
positif dan sgnifikanterhadaptinggi rendahnya
kinerja pegawai. Dengan demikian tinggi
rendahnya kinerja pegawai dijelaskan oleh
motivasi berprestasi. Besarnya kontribusi
motivasi berprestasi yang secara langsung
berkontribus tehadap kinerjapegawai sebesar
(0,706)2 = 0,498%.

c. Secarasmultan gayakepemimpinan (X,) dan
motivas berprestasi (X,) berkontribusi secara
sgnifikan terhadap kinerjapegawai (Y) sebesar
58,9%. Sisanyayaitu sebesar 41,1% merupakan
pengaruh yang datang dari faktor-faktor lain.
Misalnya: kompetens, iklim organisasi, etos
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kerja, budayaorganisas, kompensas, kepua
san, loydlitas, pelayanan, negosias, mutu, pro-
duktivitas, bauran pemasarandanlain-lain.

PEMBAHASAN

Temuan penelitian menunjukkan bahwa
Gayakepemimpinan (X,) yang diukur olehkinerja
pegawai (Y) pada Dinas Kebudayaan dan
PariwisataK otaPekanbaru memiliki kontribus yang
tidak signifikan terhadap tinggi rendahnyakinerja
pegawal . Dengan demikiantinggi rendahnyakinerja
pegawal tidak dapat dijel askan oleh gayakepemim-
pinan. Tidak signifikannyagayakepemimpinanter-
hadap kinerjapegawal, diakibatkan oleh lemahnya
pengaruh gayakepemimpinan yang secaralangsung
kepadakinerjapegawai. Penelitian Auni (2006 :
138) mengena perilaku kepemimpinandi Kabupaten
Rokan Hulu ternyataperilaku kepemimpinan masih
belum dapat secara optimal meningkatkan kinerja
pegawai yang diharapakan organisas. Oleh karena
itu, dibutuhkan tipe kepemimpinan prima, karena
kepemimpinan primamampu melipatgandakan ke-
kuatannya melalui kekuatan dari karyawannya
(Gunadi, 2003:42). Disis lain J.Basuki (2008 : 27-
28) menyatakan bahwamasal ah yang menghadang
hampir semuapemimpin dimasamendatang adaah
bagalmanamengembangkan arsitektur sosal orge-
nisas merekasehinggadiasungguh mampu mencip-
takan model intelektua . Dengan moddl intel ektua
orang amat cerdas dan ego untuk bekerjasamadan
memamfaatkan kreativitasmereka

Sebagai klarifikas terhadap latar belakang
penelitian yang manapend iti membuat asumg per-
nyataan awal bahwagayakepemimpinan adalah
merupakan sal ah satu faktor yang signifikan dalam
meningkatkan kinerjapegawa makadiperlukangaya
kepemimpinan yang akomodeatif. Namun demikian
seorang pemimpin harus mempunyai keberanian
dalam mel aksanakan tugasnya (Achmad Ramzhy,
2006 : 391)

Hasl| pendlitian sebelumnyayangteahdila
kukan oleh Suci Suriani (2004 : X) tentang“ Pengaruh
GayaK epemimpinan dan Pembangkitan Motivas
KerjaOleh KepaaDinas Terhadap Prokduktivitas
KerjaPegawal di DinasPekerjan Umum Kabupaten
Bengkadis’ ditemukan bahwapenditiantersebut juga
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tidak signifikan, karena bahwa: 1). Gaya kepe-
mimpinan KepdaDinasbd um optima meningkatkan
produktivitaskerjapegawai. Hal ini terbukti dari
bebergpadimens gayakepemimpinanselling belum
berja an dengan baik terlihat bahwapemimpintidak
memberikan kesempatan kepada bawahan untuk
penj el asan dan pemimpin menerimausulan bahwan
begitu terasaoleh pegawal. Selanjutnyagayakepe-
mimpinan delegating jugabelum berjalan dengan
baik. Hal ini terlihat pemimpin belum sepenuhnya
melimpahkan kegiatannyaatau bel um sepenuhnya
memberikan wewenang kepadapegawai. 2). Dari
pengolahan data deskriptif menunjukkan bahwa
pembangkitan motivas yang dilihat dari dimens
motif, insentif, pengharapan dan nilai-nilai agama
ddamimplementasi nyaberjalan belum begitu baik.
Ini terlihat dari pengharapan, yakni peningkatan
penghasilan, pengakuan keberhasilan tugas dan
pemberian tanggung jawab belum sepenuhnya
terlaksana. 3). Produktivitaskerjapegawai Dinas
Pekerjaan Umum masih rendah, hd ini dikarenakan:
a) padamaslah efisiens terlihat bahwahasi| kerja
yang diperoleh, waktu yang efektif dan penggunaan
tenagakerjabelum secaraoptimal dilaksanakan;
b) padamasal ah ef ektivitasterlihat bahwadalam
standarisasi, metode dan prosedur yang dipakai,
sertadal am penerapan pengembangan target belum
begitu sesuai dengan sasaran.

Temuan penditian mengena motivas ber-
prestasi (X,) memiliki kontribusi yang positif dan
sgnifikenterhadgptinggi rendahnyakinerjapegawal.
Dengan demikiantinggi rendahnyakinerjapegawal
dijelaskan olenmotivas berprestas. Untuk mengop-
timalkan kinerjapegawail padaDinasK ebudayaan
dan PariwisataK otaPekanbaru, makapegawa yang
bersangkutan harusmemiliki motivas yangtinggi bak
secaraeksternal maupun internal, karenamotivas
Itu dapat mendorong untuk beraktivitas, mulai dari
dorongan dalam diri (drive) dan diakhiri dengan
penyesuaiandiri. Motivas merupakan kondis yang
menggerakkan diri pegawal yang terarah untuk
mencapal tujuan organisas (kinerjaorganisas) dan
motivasi dari dalam (intrinsik motivation) dapat
menampilkankinerjayang bak.

Seorang pegawai yang memiliki motivas
kerjatinggi akan tercermin dalam menjalankan
tugasnya. Sgjalan dengan uraian di ataspenelitian
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ini didukung oleh Has buan (2000:162) mengemu-
kakan bahwaA |l asan-ad asan yang mendorong pege-
wal untuk mel akukan sesuatu tugasnyadikarenakan
mempunyai kebutuhan-kebutuhan yang haras
dipenuhi, yaitu (a) kebutuhan akan prestas (need
for achievement) merapakan dayapenggerak yang
memotivasi semangat bekerja seorang pegawai.
Oleh karenaitu, kebutuhan akan berprestasi akan
mendorong pegawai untuk mengembangkan
kreativitas dan menggerakkan semuakemampuan
sertaenergi yang dimilikinyademi mencapal prestas
kerjayang maksimal. Pegawai seyogyanyaakan
antusiasuntuk berprestad tinggl asalkankemungkinan
untuk itu akan diberikan kesempatan. Seorang
pegawal pulaakan menyadari bahwahanyadengan
mencapal prestas kerjayang tinggi akan memperoleh
pendapatan yang besar. Dengan pendapat yang
besar padagilirannyaakan memiliki sertamemenuhi
kebutuhan-kebutuhannya; (b) kebutuhan akan
dilias (need for affiliation) menjadi dayapenggerak
yang akan memotivasi semangat bekerja bagi
pegawal. Oleh karenaitu, kebutuhan akan &filiag ini
yang merangsang gairah bekerjaseorang pegawa,
karena setiap pegawai menginginkan yaitu: (1)
kebutuhan akan perasaan diterimaoleh orang lain
di lingkunganiatinggal dan bekerja(sense of be-
longing); (2) kebutuhan akan perasaan dihormati,
karena setiap manusia merasa dirinya penting
(sense of importance); (3) kebutuhan akan
perasaan maju dan tidak gagal (sense of achieve-
ment); (4) kebutuhan akan perasaan ikut serta
(sense of participation). Karena kebutuhan
afiliasi akan memotivasi dan mengembangkan
potensi diri dari seorang pegawai serta
memanfaatkan semua energinya untuk
menyelesaikan tugas-tugasnya. Jadi, seorang
pegawai termotivas oleh kebutuhan akan afiliasi
ini. (c) kebutuhan akan kekuatan (need for power)
merupakan daya penggerak yang memotivasi
semangat kerja para pegawai. Kebutuhan
kekuatan akan merangsang dan memotivas gairah
kerjaparapegawai sertamenggerakkan semua
kemampuannya demi mencapai kekuasaan atau
kedudukan yang terbaik.

Secarasimultan gayakepemimpinan (X,)
danmotivas berprestasi (X,) berkontribusi secara
signifikan terhadap kinerja pegawai (Y), ini
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merupakan pengaruh yang datang dari faktor-faktor
laindiantaranya: kompetend, iklim organisas, etos
kerja, budayaorganisasi, kompensasi, kepuasan,
loyditas, peayanan, mutu. Temuan penditian Ikhwa
nulsyah (2005 : 108) menunjukkan bahwakinerja
pegawal selain dipengaruhi motivas, kepempinan,
tetapi jugadipengaruhi oleh faktor budayakerja,
lingkungan kerja, rekruitmen dan profesionaisme.
Faktor-faktor lainnyayang tak kalah pentingnya
mempengaruhi kinerjapegawal ada ah pemahaman
pegawai terhadap vis danmis organisas (Zainal
2005 : 112). Dengan pemahaman yang baik ter-
hadap vis danmis organisas makapegawal akan
melaksanakan tugas sesuai yang diharapakan orge
nisasi. Standar kinerjaperlu dirumuskan sebagai
tolok ukur dalam mengadakan perbandingan antara
apayang telah dil akukan dengan yang diharapkan,
kaitannyadengan pekerjaan atau jabatan yang telah
dipercayakan kepadaseseorang. Standar dapat pula
dijadikan ukuran dalam mengadakan pertanggung-
jawaban terhadap sesuatu yang telah dilakukan. Di
samping itu, untuk mengadakan pengukuran terha:
dap kinerjadiperlukan pengkajian khusustentang
kemampuan pemimpin berkomunikas dengan ba-
wahannyasehinggaapayang diharapkan organisas
dapat dicapal.

Segja an dengan point tersebut menyangkut
variabel yang ditditi padapenditianini, yaituyang
menyangkut emploiyee job performance, perwu-
judan kerjaparapegawai padaDinasK ebudayaan
dan PariwisataK otaPekanbaru, kemudian masalah
kepemimpinan, skill yang menentukan kompetens
seseorang dalam mel aksanakan aktivitasnyayang
merupakan variabel spesifik strategisdari ability,
begitu pulabudayaorganisas dan mangemen mutu
sebagal variabe penting yang berpengaruh mencapal
kesempurnaan untuk meningkatkan kinerja.

Gayakepemimpinan dan motivas berpres-
tas secarasmultan dan signifikanterhadap kinerja
pegawai diupayakan untuk memberikan gayakepe-
mimpinanyang bak pimpinan dan dapat menjdankan
salah satu atau kombinas dari empat cara, yaitu (1)
memberi wawasan serta kesadaran akan misi,
membangkitkan kebanggaan, sertamenumbuhkan
sikap hormat dan kepercayaan pada para
bawahannya (Idealized Influence - Charisma), (2)
menumbuhkan ekspektasi yang tinggi melalui
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pemanfaatan simbol-simbol untuk memfokuskan
usahadan mengkomunikas kan tujuan-tujuan penting
dengan carayang sederhana(Inspirational Moti-
vation), (3) meningkatkanintelegenda, rasondlitas,
dan pemecahan masal ah secaraseksama (Intellec-
tual Stimulation), dan (4) memberikan perhatian,
membina, membimbing, dan melatih setiap orang
secarakhususdan pribadi (Individualized Consid-
eration).

SIMPULAN

Besarnya pengaruh antara variabel gaya
kepemimpinan (X,) terhadap kinerjapegawai (Y)
yang dihitung dengan koefisen kordlas addah 0,076
atau (rle =0,076). Hal ini menunjukkan pengaruh
yang sangat rendah di antaragayakepemimpinan
terhadap kinerjapegawai. Sedangkantingkat sig-
nifikan koefisienkorelasi satu sisi (1-tailed) dari
output (diukur dari probabilitas) menghaslkanangka
0,00 atau 0. Karenaprobabilitasjauh di atas 0,01
atau 0,05, maka pengaruh antaragayakepemim-
pinan terhadap kinerjapegawai tidak signifikan.
Selanjutnyadari hasil pendlitianini dapat mengin-
formasikan bahwadari variabe gayakepemimpinan
di atas menunjukkan bahwa pimpinan dalam me-
mimpin bawahannya sudah dapat dinilai dengan
penilai yang cukup baik. Walaupun demikian gaya
kepemimpinan tersebut tidak signifikan dalam me-
ningkatkan kinerjapegawai untuk meningkatkan
kinerja pegawai yang optimal diperlukan tipe
kepemimpinan yang prima yang mampu
melipatgandakan kekuatannyamelaui kekuatan
dari karyawannya

Besarnyapengaruh antaravariabd motivas
berprestasi (X.,) terhadap kinerjapegawai (Y) yang
dihitung dengan koefisenkorelas adalah 0,766 atau
(rX2y =0,766). Ha ini menunjukkan pengaruhyang
kuat di antaramotivas berprestas terhadap kinerja
pegawai. Sedangkan tingkat signifikan koefisien
korelas satusis (1-tailed) dari output (diukur dari
probabilitas) menghasilkan angka 0,00 atau O.
Karenaprobabilitasjauh di bawah 0,01 atau 0,05,
makapengaruh antaramotivas berprestas terhadap
Kinerja pegawai signifikan. Temuan dari hasil
penelitianini dapat diinformasikan bahwapegawal
adalah insan yang memiliki energi atau kekuatan.
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Kekuatan ini berakumulasi dan menjelmadalam
bentuk dorongan batin seseorang untuk melakukan
Suatu tugas secaratepat waktu, optimal secarapea

yanan, efisen secarapembiayaan, akurat dilihat dari

tujuan yang ingindicapal, sertamampu memuaskan
klien atau pengguna. Para pegawai juga sebagal

manusiaorganisasiond bekerjadi dalam organisas

semata-matakarenarasaterpanggil untuk berbuat,

tanpamengingkari adamaksud-maksud yangingin
dicapal dari pekerjaanitu, seperti ggji, aktualisas

diri, mengis waktu luang, atau rekreas. Disamping
itu pegawal padaDinas K ebudayaan dan Pariwisata
K ota Pekanbaru bekerjaingin mendapatkan suatu
keuntungan, meski harusdihindari skap yang hanya
ingin bekerjamanakalaadakeuntungan langsung
(direct profit) yang akan diperoleh. Rasa dekat
terhadap kebutuhan, keinginan memperolehimbalan,

rasa ingin meningkatkan diri dan seperangkat
keinginan mencari keuntungan adal ah bagian yang
tidak terpisahkan dari keseluruhan aktivitas setiap
pegawai padaDinasK ebudayaan dan Pariwisata
K ota Pekanbaru.

Secarasimultan gayakepemimpinan (X,)
danmotivas berprestasi (X,) berkontribus secara
signifikan terhadap kinerja pegawai (Y) sebesar
58,9%. Sisanyayaitu sebesar 41,1% merupakan
pengaruhyang datang dari faktor-faktor lain. Seperti:
kompetens, iklim organisasi, etoskerja, budaya
organisas, kompensas, kepuasan, loyalitas, pela
yanan, negosiasi, mutu, produktivitas, dan bauran
pemasaran yang perlu dilakukan penditianlanjutan
untuk memperoleh kerjapegawal yang optimal.
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